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ABSTRAK 
 
 

Mety Dukalang. 931 412 031. 2016. Reaksi Harga Saham 

Terhadap Pengumuman Pembayaran Dividen Tunai Di Bursa Efek 

Indonesia. Skripsi Program Studi S1 Manajemen, Jurusan 

Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Gorontalo, 

dibawah bimbingan Meriyana Franssisca Dungga, SE., MM dan Yayu 

Isyana D. Pongoliu, SE., M.Sc. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris apakah 

pembayaran dividen tunai dapat memberikan reaksi bagi harga saham. 

penelitian ini juga untuk mengetahui pembayaran dividen tunai dapat 

memberikan pengaruh bagi efisiensitas pasar modal. Periode yang 

diteliti yakni pengumuman pembayaran dividen tunai pada tahun 

2015. Adapun pengolahan data dalam penelitian ini yakni analisis uji t 

paired. 

 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara Abnormal return saham sebelum dan sesudah 

pengumuman pembayaran dividen tunai pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2015. Hal ini menunjukan 

bahwa adanya respon atau reaksi pasar terhadap kebijakan dividen 

yang dilakukan oleh perusahaan, hal tersebut ditandai dengan adanya 

perbedaan harga saham antara periode sebelum dengan setelah 

pengumuman pembayaran dividen tunai, dimana periode sebelum 

pengumuman memiliki nilai terendah yakni sebesar -5,98%. dan nilai 

tertinggi sebesar 4,71%. Sedangkan untuk periode setelah 

pengumuman memiliki nilai terendah yakni sebesar -9,35%. dan nilai 

tertinggi sebesar 13,45%. Kemudian rata-rata Abnormal return saham 

sesudah pengumuman pembayaran dividen tunai pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2015 lebih 

besar yaitu 0,28% dan 2,49% dibandingkan sebelum Pengumuman 

pembayaran dividen tunai. Sehingga dapat dikatakan bahwa respon 

positif dari investor atas pembagian dividen. 
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